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ABSTRAK 

Dalam sistem tenaga listrik, harmonisa disebabkan oleh adanya beban 

non-linier, yang antara lain berupa peralatan listrik, Tujuan penelitian ini adalah 

bagaimana kandungan harmonisa dari sistem suplai tiga fasa terhadap harmonisa 

tegangan dan arus inverter tiga fasa pada input dan output di instalasi Untai Uji 

BETA pada Pusat Teknologi Keselamatan Reaktor Nuklir – BATAN. Metode yang 

digunakan adalah dengan menggunakan perangkat virtual instrument untuk 

mengambil data hasil pengukuran tegangan, pengukuran arus, THD tegangan dan 

THD arus untuk selanjutnya dilakukan analisis dan penarikan kesimpulan. Hasil 

pembahasan menunjukan bahwa harmonisa pada motor induksi tiga fasa yang 

pengaturannya menggunakan inverter tiga fasa, dengan menggunakan perangkat 

virtual instrument sebagai pembacanya, maka untuk nilai THD tegangan sudah 

sesuai dengan standar yaitu 3% sedangkan untuk THD arus tidak sesuai dengan 

standar yang diperbolehkan yaitu IEEE standar 519 – 1992. 

Kata kunci: Harmonisa, Virtual Instrument, Inverter Tiga Fasa dengan Motor 

Induksi Tiga Fasa, Standar IEE 519 – 1992. 

 

 

 


